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ABSTRACT

This thesis discusses about land affairs which happenedin Jenggawah district.
It focuses on issuing the muniments, from setting up the committee of
inventory,theprocess of measuring the land, until the controvercy when the
muniments issued. The controvercy about the contents prolong conflict which
happened in Jenggawah district. The realization of the muniments are not solely solve
the problem. The conflict among farmers and government still rise. That case does
not make the farmers give up to make their aspiration which they have struggled
cpmes true. They are always consistent to face the problem vigorously.

Key words. Controvercy, certificate, land right
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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang konflik tanah yang berada di Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember. Tulisan ini fokus mengkaji tentang pemberian
sertifikat hak milik, mulai dari pembentukan panitia tim inventarisasi, proses
pengukuran tanah, pemberian sertikat, Sampai dengan kontroversi pemberian
sertifikat hak milik. Kontroversi tentang is sertifikat menambah panjang konflik
yang terjadi di Kecamatan Jenggawah. Diberikannya sertifikat hak milik tidak
semata-mata merupakan bentuk penyelesaian konflik ‘secara tuntas namun,
masihsering kali timbul masalah meskipun Sertifikat telah diredlisasikan kepada
masyarakat yang terlibat dalam kasus tanah Jenggawah.Dari kejadian tersebut tidak
menyurutkan semangat perjuangan petani Jenggawah untuk mewujudkan cita-cita
yang selama ini diperjuangkan untuk mendapatkan tanahnya. Petani Jenggawah tetap
selau konsisten menghadapi berbagai masalah yang timbul dengan semangat
perjuangan.

Katakunci : kontroversi, sertifikat, hak milik tanah.
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RINGKASAN

Kabupaten Jember dapat dikatakan sebagai sentral aktivitas pertanian yang
cukup besar yang di mulai dari jaman Kolonial. Namun seiring dengan berjalannya
waktu timbul permasalahan atau konflik agraria yang menimbulkan kekacauan baik
politik maupun ekonomi petani, dan lembaga-lembaga yang terlibat. Awal konflik
ketika terjadi bentrokan antara aparai keamanan, dan petani rakyat
jenggawah.Perlawanan yang dilakukan petani Jenggawah dapat dibilang begitu
ekstrim karena melakukan pengrusakan infrastruktur dan lain-lain.

Dengan perjuangan yang panjang ahirnya tanah yang semula dikuasai oleh
PTPN X kemudian kembali dikuasai dan diduduki oleh petani yang terlibat dalam
kasus tanah Jenggawah yang ditandai dengan proses pelepasan tanah. Mereka harus
kembali berjuang tentang status tanah yang masih belum ada sertifikat yang
menandakan kepemilikan tanah yang sah secara hukum.Perjuangan kembali dilanjut
dengan membentuk forum dan mengundang perwakilan dari masing-masing Desa,
untuk membahas agar supaya sertifikat tanah segera dikeluarkan oleh Badan
Pertanahan Nasional.Dengan perjuangan yang cukup panjang ahirnya dibentuklah
panitia tim inventarisasi dan proses pengukuran tanah pada tahun 1999.

Selama kurun waktu tiga tahun proses inventarisasi tanah, sebagian telah
dilakukan. Kemudian pada tahun 2001 dilakukan pendistribusian sertifikat hak milik
kepada masyarakat. Namun dengan dikeluarkannya sertifikat hak milik tidak semata-
mata konflik itu selesal, ada permasalahan baru yang mucul ketika sertifikat
dibagikan kepada masyarakat. Setelah pemberian sertifikat hak milik yangmenuai
kontroversi dikalangan masyarakat Jenggawah mengenai isi  sertifikat yang
dikeluarkan oleh Badan Pertanahan Nasiona Kabupaten jember. Kemudian
kontroversi tersebut dapat segera diatasi oleh petani Jenggawah setelah melakukan
koordinasi dengan berbagai pihak yang terkait dalam masalah tersebut.
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